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Tabel 3.2 Rencana Waktu Penelitian 

 

 D. Sumber data 

 Sumber data yang digunakan peneliti yaitu data primer dan data sekunder, 

adapun pengertiannya yaitu:  

1. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari   informan yang 

termasuk data primer adalah transkip hasil wawancara,  

N

O 

JENIS 

KEGIATAN 

                 2016                                                           2017 
K

E

T 
BULAN DAN MINGGU KE 

OKT     JAN MAR APR JUN AGS 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
 

 

1 

 

Praobservasi X x 
  

  

  
 

                  
 

      
 

        

2 Penyusunan 

Proposal      

x
  

x x 
 

  
     

        
 

      
 

        

3 Seminar 

Proposal     

        
 

  x         
  

  
 

      
 

        

4 Riset dan 

Peneliti 

Lapangan      

                
 

x x 
  

x   
   

    
 

        

5 Pengolahan 

dan Analisis 

Data 
    

                
  

    x x 
   

  
 

        

6 Konsultasi 

Bimbingan 

Skripsi  
    

                              
x 

 
x 

  
x  

            

7 Ujian 

Komprehensif      

                            
 

  
  

x 
 

      

8 Revisi dan 

Pengesahan 

Skripsi 
    

                            
 

    
  

x x     

9 Penggandaan 

Serta 

Penyerahan 

Skripsi 

    

                                         
  

 

x 
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2. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari teknik pengumpulan data 

yang menunjang data primer yang bersumber dari buku, jurnal, laporan, 

literatur dan dokumen lain yang berhubungan dengan masalah penelitian. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah: Penelitian 

Lapangan (Field Research), yaitu penelitian dengan cara mengumpulkan data di 

lapangan yang meliputi kegiatan survey di lokasi penelitian melalui: 

1.Wawancara  

 Yaitu suatu bentuk komunikasi antara dua orang, melibatkan seseorang 

yang ingin memperoleh informasi dari seseorang lainnya dengan mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan yang sesuai dengan tujuan penelitian. Dalam 

penelitian ini, penulis mengumpulkan data melalui wawancara secara 

mendalam (indepth interview) terhadap informan penelitian melalui tanya 

jawab secara langsung (face to face), dengan berpedoman pada alat yang 

disebut dengan interview guide. Catatan lapangan juga perlu dibuat, selain 

penggunaan alat bantu lain, seperti rekaman video, tape recorder, dan 

sebagainya. Minimalnya untuk mencatat reaksi non verbal subjek penelitian, 

situasi wawancara, tempat wawancara, dan sebagainya yang tidak dapat 

terekam ke dalam rekaman suara. Semua data itu akan berguna untuk 

memperkaya dan menafsirkan hasil wawancara. Sehingga hasil wawancara 

tidak terbatas pada jawaban-jawaban yang diberikan, tetapi mencakup juga 
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pada bahasa non verbal yang mengiringi jawaban tersebut, dan interaksi 

antara peneliti dengan subjek wawancara (Kuswarno, 2008: 55).  

2.Observasi 

   Yaitu kegiatan untuk mengamati secara langsung tanpa mediator suatu 

objek untuk melihat dengan dekat kegiatan yang dilakukan objek tersebut. 

Observasi merupakan metode pengumpulan data yang digunakan  pada riset 

kulaitatif yang diobservasi adalah interaksi (perilaku) dan percakapan yang 

terhadi antara subjek yang diriset (Kriyantono, 2006: 108). Sedangkan 

observasi yang digunakan merupakan metode observasi non-partisipan. 

Observasi non-partisipan merupakan metode observasi tanpa ikut terjun 

melakukan aktivis seperti yang dilakukan kelompok yang diriset, baik 

kehadirannya diketahui atau tidak (Kriyantono, 2008: 110). 

3.Dokumentasi 

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang diperoleh dari 

keterangan yang dikutip dari catatan, foto, arsip, notulen, rapat, agenda, dan 

hal-hal lain yang relevan dengan penelitian. Dengan kata lain, dokumentasi 

merupakan metode pengumpulan bukti-bukti dan keterangan, serta data-data 

objektif yang terjadi di lapangan. Hal ini bertujuan untuk memperkuat dan 

melengkapi data yang diperoleh dari observasi dan wawancara. 

 

F. Teknik analisis keabsahan data 
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 Adapun teknik pemeriksaan data yang dipakai dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1.Triangulasi  

 Dalam pengertian Moleong, triangulasi adalah teknik pemeriksaan 

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang di luar data itu untuk 

keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Adapun 

caranya, antara lain dengan pengecekan data melalui sumber yang lain 

(Engkus, 2008:65). 

 Triangulasi lebih banyak menggunakan metode alam level mikro, seperti 

bagaimana menggunakan beberapa metode pengumpulan data dan analisis 

data sekaligus dalam sebuah penelitian, termasuk menggunakan informan 

sebagai alat uji keabsahan dan analisis hasil penelitian. Asumsinya bahwa 

informasi yang diperoleh peneliti melalui pengamatan akan lebih akurat 

apabila juga digunakan interview atau menggunakan bahan dokumentasi 

untuk mengoreksi keabsahan informasi yang telah diperoleh dengan kedua 

metode tersebut. Hasil analisis data peneliti akan lebih akurat apabila 

dilakukan uji keabsahan melalui uji silang dengan informan lain, termasuk 

dengan informan penelitian. 

 Denzin (1978) dalam Bungin (2011: 264) menyatakan pelaksanaan teknis 

dari langkah pengujian akan memanfaatkan; peneliti, sumber, metode, dan 

teori. 

a. Triangulasi dengan Sumber Data 



46 
 

 Dilakukan dengan membandingkan dan mengecek baik derajat 

kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan cara yang 

berbeda dalam metode kualitatif yang dilakukan dengan (Paton, 1978): (1) 

membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara, (2) 

membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang 

dikatakan secara pribadi, (3) membandingkan apa yang dikatakan orang-

orang tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakan sepangjang waktu, 

(4) membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 

pendapat dan pandangan orang lain seperti rakyat biasa, orang yang 

berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada dan orang pemerintahan, 

(5) membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan. Hasil dari perbandingan yang diharapkan adalah berupa kesamaan 

atau alasan-alasan terjadinya perbedaan (Moleong, 2006: 330, Bardiansyah, 

2006: 145) dalam Bungin (2011: 265). 

b. Triangulasi dengan Metode 

 Dilakukan untuk pengecekan terhadap penggunaan metode pengumpulan 

data, apakah informasi yang didapat dengan metode interview sama dengan 

metode observasi, atau apakah hasil observasi sesuai dengan informasi yang 

diberikan ketika di-interview. Apakah ketika diobservasi dan diwawancara 

memiliki kesamaan atau tidak. 

c. Triangulasi dengan Teori 
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 Dilakukan dengan menguraikan pola, hubungan dan menyertakan 

penjelasan yang muncul dari analisis untuk mencari tema atau penjelasan 

pembanding dalam hal ini teori berperan sebagai penjelasan pembanding 

(rival explanation). 

 Triangulasi dapat dilakukan dengan menguji apakah proses dan hasil 

metode yang digunakan sudah berjalan dengan baik. Apabila ada perbedaan, 

peneliti terus menelusuri perbedaan-perbedaan itu sampai peneliti 

menemukan sumber perbedaan dan materi perbedaannya, kemudian 

dilakukan konfirmasi dengan informan dan sumber-sumber lain. Proses ini 

dilakukan terus menerus sampai suatu saat peneliti yakin bahwa sudah tidak 

ada lagi perbedaan-perbedaan, dan tidak lagi ada yang perlu dikonfirmasikan 

kepada informan. 

G. Teknik Analisis Data 

Semua teknis analisis data kualitatif berkaitan erat dengan metode 

pengumpulan data, yaitu observasi dan wawancara ataupun focus group 

discussion. Bahkan terkadang suatu teori yang dipilih berkiatan erat secara teknis 

dengan metode pengumpulan data dan metode analisis data. Dengan demikian, 

pengumpulan data dilakukan (wawancara dan observasi) melalui tradisi teknik 

analisis data tersebut. Definisi tersebut memberikan gambaran tentang betapa 

pentingnya kedudukan analisis data dilihat dari segi tujuan penelitian. Prinsip 

pokok penelitian kualitatif adalah menemukan teori dari data (Bungin ,2011:140). 
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 Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara deskriptif kualitatif dan 

interpretatif. Analisis data dilakukan dengan cara mengatur secara sistematis 

pedoman wawancara, catatan lapangan, data kepustakaan untuk mendapatkan 

pengetahuan dari data, kemudian memformulasikan secara deskriptif, selanjutnya 

memproses data tersebut. Data yang diperoleh dari lapangan dilakukan analisis 

melalui tahap-tahap sebagai berikut : 

Tahap Pertama : Kategorisasi dan mereduksi data, yaitu melakukan 

pengumpulan terhadap informasi penting yang terkait 

dengan masalah penelitian, selanjutnya data 

dikelompokkan sesuai dengan topik masalah. 

Tahap Kedua  :  Data yang dikelompokkan selanjutnya disusun yang 

disesuaikan dan diklarifikasi untuk mempermudah 

peneliti dalam menguasai data dan tidak terbenam dalam 

setumpuk data. 

Tahap Ketiga  :  Melakukan interpretasi data yaitu menginterpretasikan 

atau menafisirkan informasi terhadap masalah yang 

diteliti. 

Tahap Keempat :    Melakukan verifikasi hasil analisis data dengan informan, 

yang berdasarkan pada kesimpulan tahap keempat. 

Tahap ini dimaksudkan untuk menghindari kesalahan 

interpretasi dari hasil wawancara dengan sejumlah 
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informan yang dapat mengaburkan makna persoalan 

sebenarnya dan fokus penelitian. 


